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 Indonesia sebagai negara dengan mayoritas penduduk Muslim 

menempatkan nilai-nilai Islami sebagai aspek fundamental dalam pembentukan 

karakter generasi muda. Dalam dunia pendidikan, nilai-nilai Islami tidak hanya 

berfungsi sebagai penguat aspek spiritual, tetapi juga sebagai pondasi kedisiplinan 

siswa yang berkelanjutan. MTs Raudlatul Ulum Karangploso merupakan lembaga 

pendidikan Islam yang berupaya menginternalisasi nilai-nilai tersebut melalui 

pembiasaan kegiatan keagamaan seperti sholat berjamaah, membaca Al-Qur’an, 

dan istighosah. Namun, meskipun program telah dirancang dengan baik, 

kenyataannya masih terdapat perilaku siswa yang menunjukkan kurangnya 

kedisiplinan, seperti datang terlambat, kurang menghargai waktu, serta rendahnya 

kesadaran untuk berperilaku tertib saat kegiatan ibadah berlangsung. Latar 

belakang keluarga yang kurang mendukung serta pengaruh lingkungan sosial yang 

kurang kondusif memperparah kondisi ini, sehingga dibutuhkan peran strategis 

guru untuk menanamkan nilai-nilai Islami secara efektif agar mampu meningkatkan 

kedisiplinan siswa secara menyeluruh. 

 Penelitian ini difokuskan pada bagaimana strategi guru dalam 

menanamkan nilai-nilai Islami guna meningkatkan kedisiplinan siswa di MTs 

Raudlatul Ulum Karangploso. Secara rinci, permasalahan yang diteliti mencakup 

tiga hal pokok, yaitu: pertama, Apa saja strategi yang digunakan oleh guru dalam 

menanamkan nilai-nilai Islami kepada siswa?. kedua,  Bagaimana implementasi 

dari strategi tersebut dalam lingkungan sekolah? Dan ketiga, Apa saja hasil yang 

terlihat setelah strategi tersebut diterapkan dalam upaya peningkatan kedisiplinan 

siswa? Penelitian ini dilatarbelakangi oleh kebutuhan untuk mengidentifikasi pola 

pendekatan yang tidak hanya bersifat normatif, tetapi juga aplikatif dalam 

membentuk perilaku disiplin melalui integrasi nilai-nilai keislaman dalam proses 

pembelajaran dan kehidupan sekolah sehari-hari. 

 Tujuan dari Penelitian ini untuk mengkaji strategi yang diterapkan oleh 

guru dalam menanamkan nilai-nilai Islam di MTs Raudlatul Ulum Karangploso 

Malang dan dampaknya terhadap peningkatan kedisiplinan siswa. Dalam konteks 

pendidikan, nilai-nilai Islam memiliki peranan penting dalam membentuk karakter 

dan perilaku siswa, sehingga diperlukan pendekatan yang efektif untuk 

mengintegrasikannya dalam proses pembelajaran. 
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 Pendekatan penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan 

jenis observasi alami. Data dikumpulkan melalui teknik wawancara mendalam 

kepada guru, kepala sekolah, serta siswa, observasi langsung di lingkungan sekolah, 

dan dokumentasi kegiatan-kegiatan keagamaan dan pembelajaran. Peneliti hadir 

langsung sebagai instrumen utama dalam proses pengumpulan data, serta 

menggunakan teknik analisis data model Miles dan Huberman yang terdiri data 

collection, data condensation, data display dan coclussion. Lokasi penelitian 

dipusatkan di MTs Raudlatul Ulum Karangploso, dengan pertimbangan bahwa 

sekolah ini memiliki program keagamaan yang konsisten namun tetap menghadapi 

tantangan dalam aspek kedisiplinan siswa, yang menjadi relevan untuk diteliti lebih 

lanjut. 

 Hasil penelitian menunjukkan bahwa guru di MTs Raudlatul Ulum 

menerapkan beberapa strategi dalam menanamkan nilai-nilai Islami, seperti 

integrasi nilai Islam dalam setiap mata pelajaran, pembiasaan ibadah pagi, 

pemberian reward and punishment, serta pendekatan individual kepada siswa. 

Strategi ini terbukti mampu meningkatkan kedisiplinan siswa dalam berbagai 

aspek, antara lain meningkatnya kehadiran siswa tepat waktu, keterlibatan aktif 

dalam kegiatan keagamaan dan pembelajaran, serta perbaikan perilaku dalam 

keseharian siswa. Selain itu, terbangunnya komunikasi yang baik antara guru, orang 

tua, dan masyarakat juga memperkuat proses internalisasi nilai-nilai Islami dalam 

kehidupan siswa. Lingkungan sekolah yang kondusif serta pengawasan guru yang 

konsisten turut memberikan dampak positif terhadap karakter dan kedisiplinan 

siswa secara umum. 

 Penelitian ini menyimpulkan bahwa strategi guru yang sistematis, 

terencana, dan menyentuh aspek spiritual siswa mampu memberikan pengaruh 

signifikan terhadap peningkatan kedisiplinan di MTs Raudlatul Ulum Karangploso. 

Dengan mengintegrasikan nilai-nilai Islami ke dalam setiap aspek pendidikan, guru 

tidak hanya membentuk siswa yang disiplin, tetapi juga memiliki karakter Islami 

yang kuat. Oleh karena itu, penulis menyarankan agar sekolah dapat 

menyelenggarakan pelatihan peningkatan kapasitas guru dalam penerapan strategi 

pembelajaran berbasis nilai-nilai Islam, serta memperkuat sinergi antara sekolah, 

orang tua, dan masyarakat dalam mendukung proses pendidikan karakter. Selain 

itu, evaluasi rutin terhadap program pembinaan nilai dan kedisiplinan juga perlu 

dilakukan agar strategi yang diterapkan tetap relevan dan adaptif terhadap 

tantangan zaman. 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

A. Konteks Penelitian 

Indonesia, sebagai negara dengan mayoritas umat Islam, menjadikan nilai-

nilai Islam sangat penting dalam kehidupan sehari-hari. Dengan pendidikan agama 

Islam, pola hidup dan perilaku manusia menjadi terarah sesuai dengan ajaran dan 

nilai yang luhur. Pendidikan memiliki peran penting dalam kehidupan manusia, 

sebagai sarana utama dalam membentuk karakter dan moral peserta didik. Salah 

satu aspek penting yang harus ditanamkan melalui pendidikan adalah nilai-nilai 

Islam, yang menjadi dasar pembentukan akhlak mulia dan kedisiplinan siswa. 

Pendidikan bertujuan untuk mengembangkan kemampuan kognitif siswa serta 

keterampilan afektif dan psikomotoriknya. Oleh karena itu, penanaman nilai-nilai 

Islam di sekolah sangat penting dan harus dimulai sejak dini (Rahman, 2021). 

Di MTs Raudlatul Ulum, sebagai lembaga pendidikan formal yang lebih 

kental dengan ciri agama Islam, harus mampu menciptakan output dengan karakter 

Islam. MTs Raudlatul Ulum mendorong nilai-nilai Islam siswa melalui pembiasaan 

sholat berjamaah dhuhur dan dhuha, diikuti dengan membaca Al-Qur'an dan 

sholawat, serta kegiatan tahlil, istighosah, dan berakhlakul karimah. Namun, 

meskipun program ini sudah dilaksanakan sejak awal, masih banyak siswa yang 

kesulitan untuk melakukannya, seperti terlihat dari perilaku mereka yang masih 

bergurau dan bercanda saat kegiatan berlangsung. 

Kedisiplinan sendiri adalah kondisi di mana siswa mematuhi peraturan yang 

ada dengan penuh kesadaran. Sekolah memiliki peran penting dalam membentuk 
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kedisiplinan siswa, namun saat ini banyak masalah yang muncul terkait hal ini. 

Siswa yang kurang disiplin akan terlihat dari perilaku sehari-harinya. Pembiasaan 

disiplin sejak dini dapat memberikan dampak positif bagi kehidupan siswa di masa 

depan, tetapi masih banyak siswa yang belum memiliki karakter disiplin yang kuat, 

seperti keterlambatan saat datang ke sekolah. 

 MTs Raudlatul Ulum Karangploso Malang berada di lingkungan dengan 

karakteristik masyarakat yang beragam, di mana sebagian besar siswanya berasal 

dari dua latar belakang keluarga yang membutuhkan perhatian khusus, yakni 

keluarga non-Islam dan keluarga disfungsional. Kondisi ini menciptakan tantangan 

signifikan dalam pembentukan karakter dan kedisiplinan. Siswa dari keluarga non-

Islam mungkin belum memiliki pemahaman atau internalisasi nilai-nilai agama 

yang kuat, sementara siswa dari keluarga disfungsional seringkali menghadapi 

kekosongan perhatian dan bimbingan yang seharusnya mereka dapatkan dari orang 

tua. 

Melihat realitas ini, MTs Raudlatul Ulum Karangploso Malang memiliki 

peran ganda yang strategis. Sekolah tidak lagi hanya berfungsi sebagai institusi 

pendidikan formal yang bertugas menyampaikan kurikulum akademik. Dalam 

konteks ini, pendidikan karakter yang berlandaskan nilai-nilai Islam menjadi solusi 

vital. Selain itu, pengaruh pergaulan dan media sosial yang semakin masif menjadi 

tantangan tersendiri bagi guru dalam menanamkan nilai-nilai Islam. Oleh karena 

itu, strategi yang tepat sangat diperlukan untuk mengatasi berbagai hambatan 

eksternal tersebut. 
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Guru menghadapi tantangan yang berat dalam menanamkan nilai-nilai Islam 

untuk meningkatkan kedisiplinan, terutama di era modern yang penuh dengan 

budaya dan teknologi yang sering kali tidak sejalan dengan nilai-nilai Islam. 

Penanaman nilai-nilai Islam tidak hanya berfungsi sebagai transfer pengetahuan, 

tetapi juga sebagai pembentukan akhlak yang mulia. Nilai-nilai seperti kejujuran, 

kesabaran, tanggung jawab, dan penghormatan terhadap waktu adalah prinsip-

prinsip utama yang diajarkan dalam Islam dan relevan untuk mendukung 

kedisiplinan siswa. Dengan adanya penanaman nilai-nilai Islam, siswa dapat 

menyadari pentingnya nilai-nilai Islam dalam kehidupan, yang secara tidak 

langsung dapat meningkatkan kedisiplinan mereka. 

Sebelum diterapkannya strategi penanaman nilai-nilai Islam dalam 

lingkungan pendidikan, banyak lembaga pendidikan, termasuk MTs Raudlatul 

Ulum Karangploso Malang, menghadapi permasalahan serius terkait kedisiplinan 

siswa. Kedisiplinan merupakan aspek penting dalam pembentukan karakter dan 

keberhasilan proses belajar mengajar. Namun, dalam praktiknya, banyak siswa 

menunjukkan perilaku yang tidak sesuai dengan norma kedisiplinan yang telah 

ditetapkan oleh sekolah, seperti keterlambatan dalam mengikuti pelajaran, 

ketidakhadiran tanpa keterangan, pelanggaran terhadap aturan berpakaian, serta 

kurangnya tanggung jawab dalam menyelesaikan tugas-tugas sekolah. 

Kurangnya kesadaran spiritual dan minimnya internalisasi nilai-nilai 

keislaman dalam diri siswa turut memperburuk kondisi kedisiplinan tersebut. Hal 

ini menunjukkan bahwa pembinaan karakter yang hanya mengandalkan pendekatan 

aturan tanpa menyentuh aspek nilai dan spiritual belum cukup efektif untuk 

membentuk kedisiplinan yang berkelanjutan. Kondisi ini mendorong perlunya 
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strategi baru yang lebih menyentuh aspek internal siswa, yaitu melalui penanaman 

nilai-nilai Islam yang dilakukan secara terencana, berkelanjutan, dan terintegrasi 

dalam semua aspek kehidupan sekolah.  

Nilai-nilai Islam pada usia remaja lebih ditekankan melalui pengamalan dan 

pembiasaan kegiatan agama yang diterapkan dalam kehidupan sehari-hari, seperti 

ibadah sholat, membaca Al-Qur'an, berdzikir, berakhlakul karimah, berperilaku 

jujur, dan disiplin. Secara tidak langsung, beribadah dapat membantu siswa 

menumbuhkan sikap disiplin dan menciptakan pengaturan diri serta pengendalian 

emosi, karena dengan beribadah, siswa berhenti sejenak, merenung, dan 

menumbuhkan rasa damai batin yang membantu menumbuhkan keseimbangan 

jasmani dan rohani, terutama dalam situasi yang penuh tekanan. 

Dalam upaya menanamkan nilai-nilai Islam sehingga siswa mampu 

mencerminkan etika dan perilaku yang baik serta membawa pada kedisiplinan, 

Guru tidak hanya bertugas menyampaikan materi pelajaran, tetapi juga menjadi 

teladan bagi siswa. Dengan menunjukkan sikap disiplin dan mengamalkan nilai-

nilai Islam dalam kehidupan sehari-hari, guru dapat memotivasi siswa untuk 

mengikuti jejak mereka. guru memerlukan suatu strategi pembelajaran yang sesuai. 

Strategi adalah cara, metode, teknik, dan prosedur yang bervariasi dalam 

pembelajaran sehingga siswa merasa terlibat dan termotivasi untuk mengamalkan 

nilai-nilai tersebut dalam kehidupan mereka. Strategi pengajaran yang digunakan 

guru sangat berpengaruh terhadap pemahaman dan penerapan nilai-nilai Islam oleh 

siswa. Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi berbagai 

strategi yang digunakan oleh guru dalam menanamkan nilai-nilai Islam di MTs 

Raudlatul Ulum Karangploso Malang. Maka dari itu, pentingnya penanaman nilai-
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nilai Islam tersebut sehingga membuat peneliti menfokuskan untuk melakukan 

penelitian dengan judul “Strategi Guru Dalam Menanamkan Nilai-nilai Islam 

Untuk Meningkatkan Kedisiplinan Siswa di MTs Raudlatul Ulum 

Karangploso Malang”. 

B. Fokus Penelitian 

Berdasarkan konteks penelitian diatas, maka peneliti menentukan fokus 

penelitian “Strategi Guru dalam Menanamkan Nilai-nilai Islam Untuk 

Meningkatkan Kedisiplinan Siswa di MTs Raudlatul Ulum Karangploso Malang” 

adalah  

1. Apa strategi guru dalam menanamkan nilai-nilai Islam untuk meningkatkan 

kedisiplinan siswa di MTs Raudlatul Ulum? 

2. Bagaimana implementasi guru dalam menanamkan nilai-nilai Islam untuk 

meningkatkan kedisiplinan siswa di MTs Raudlatul Ulum? 

3. Bagaimana hasil dalam menanamkan nilai-nilai Islam untuk meningkatkan 

kedisiplinan siswa di MTs Raudlatul Ulum? 

C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan beberapa pertanyaan dari peneliti tersebut, maka tujuan dari 

penilitian ini adalah:   

1. Untuk mengidentifikasi strategi guru dalam menanamkan nilai-nilai Islam 

untuk meningkatkan kedisiplinan siswa di MTs Raudlatul Ulum. 

2. Untuk menganalisis implementasi guru dalam menanamkan nilai-nilai Islam 

untuk meningkatkan kedisiplinan siswa di MTs Raudlatul Ulum. 
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3. Untuk mendeskripsikan hasil guru dalam menanamkan nilai-nilai Islam untuk 

meningkatkan kedisiplinan siswa di MTs Raudlatul Ulum. 

D. Kegunaan Penelitian  

1. Teoritis 

Secara teoritis, penelitian ini diharapkan mampu memperluas pemikiran 

mengenai penanaman nilai-nilai Islam pada siswa untuk mencapai Tujuan 

Pendidikan Nasional dalam Sistem Pendidikan Nasional, serta menambah 

wawasan keilmuan, terutama dalam strategi penanaman nilai-nilai Islam 

guna meningkatkan kedisiplinan siswa. 

2. Praktis 

a. Bagi Guru 

Bagi guru dapat dijadikan sebagai peningkatan mutu pendidikan 

keagamaan tentang strategi penanaman nilai-nilai Islam untuk 

meningkatkan kedisiplinan siswa di era modern. Juga dapat dijadikan 

referensi dalam rangka meningkatkan karakter Islam peserta didik.  

b. Bagi Siswa 

Bagi siswa agar dapat mencetak generasi muda yang memiliki karakter 

Islam dan disiplin sesuai dengan ajaran Islam. Dan memberikan 

informasi tentang penanaman nilai Islam sebagai upaya pertumbuhan 

kedisiplinan, keimanan dan ketaqwaan kepada Allah SWT. 

c. Bagi peneliti 

Bagi peneliti diharapkan dapat menambah wawasan baru dan 

pengetahuan yang luas serta informasi dalam proses observasi serta dapat 

menambah pengalaman dalam mencari informasi. 
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d. Bagi lembaga  

Bagi lembaga dapat memberikan informasi tentang bagaimana perlunya 

membentuk kedisiplinan melalui penanaman nilai-nilai Islam. serta dapat 

menjadi bahan evaluasi dan peningkatan dalam menciptakan karakter 

siswa yang berakhlakul karimah. 

E. Definisi Operasional 

Untuk menghindari kesalahpahaman istilah-istilah dalam judul penelitian, 

maka peneliti perlu mencantumkan definisi oprasional yang terdapat dalam judul 

penelitian:  

1. Strategi   

Strategi dapat diartikan sebagai rencana dan pengelolaan yang dirancang untuk 

mencapai tujuan tertentu. Selain memberikan arah, strategi juga menjelaskan 

metode dan cara yang harus diambil untuk mencapai tujuan tersebut. Dalam 

konteks pendidikan, strategi mencakup berbagai metode, teknik, dan langkah-

langkah yang digunakan oleh pengajar untuk membantu siswa dalam 

memahami materi, mengembangkan keterampilan, dan mencapai hasil 

pembelajaran yang diinginkan. 

2. Nilai-nilai Islam 

Nilai-nilai Islam merupakan seperangkat prinsip dan ajaran yang bersumber 

dari Al-Qur'an dan sunnah Nabi Muhammad SAW. Nilai-nilai ini berfungsi 

sebagai pedoman hidup bagi umat Islam dalam menjalani berbagai aspek 

kehidupan, baik dalam hubungan dengan Allah SWT maupun interaksi dengan 

sesama manusia dan lingkungan sekitar. 
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BAB VI  

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh oleh peneliti melalui observasi, 

wawancara, dan dokumentasi yang dilaksanakan di MTs Raudlatul ulum 

Karangploso Malang tentang strategi guru dalam menanamkan nilai-nilai Islam 

untuk meningkatkan kedisiplinan siswa di MTs Raudlatul Ulum Karangploso 

Malang. Hal ini dapat diambil beberapa kesimpulan sebagai berikut: 

1. Strategi Guru dalam Menanamkan Nilai-nilai Islam di MTs Raudlatul Ulum 

Karangploso Malang, para guru menerapkan berbagai strategi terintegrasi 

untuk menanamkan nilai-nilai Islam. Strategi-strategi tersebut meliputi yang 

pertama, Integrasi Nilai-nilai Islam dalam Pembelajaran Ini memastikan 

siswa memahami relevansi nilai-nilai Islam dalam setiap aspek kehidupan 

dan ilmu pengetahuan. Kedua, Kegiatan rutin pagi seperti shalat Dhuha 

berjamaah, membaca dan menulis Al-Qur'an, sholawat, tahlil, dan istighosah 

menjadi dasar yang kuat dalam membentuk kebiasaan positif dan disiplin 

spiritual siswa. Pembiasaan ini membantu siswa menginternalisasi nilai-nilai 

Islam secara praktis. Ketiga, Penerapan reward and punishment diterapkan 

dengan bijaksana untuk mendorong perilaku positif dan memperbaiki 

perilaku negatif. Keempat, pendekatan individual berdasarkan kemampuan. 

2. Implementasi Strategi Guru dalam Menanamkan Nilai-nilai Islam di MTs 

Raudlatul Ulum Karangploso Malang Implementasi strategi ini menunjukkan 

beberapa aspek penting yang pertama, Peran Guru dalam Pengawasan dan 
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Kontrol, Guru berfungsi tidak hanya sebagai pengajar, tetapi juga sebagai 

pembimbing dan pengawas yang aktif dalam memantau perilaku siswa, baik 

di dalam maupun di luar kelas. Kedua, Komunikasi yang intensif antara pihak 

sekolah (guru) dan orang tua siswa menjadi faktor kunci dalam mendukung 

keberhasilan penanaman nilai-nilai Islam. Kolaborasi ini memastikan 

konsistensi dalam pembinaan karakter siswa di lingkungan sekolah dan 

rumah. Ketiga, Proses evaluasi dilakukan secara berkala, termasuk pada akhir 

pendidikan (kelas sembilan), untuk mengukur pemahaman dan penguasaan 

siswa terhadap nilai-nilai Islam, khususnya dalam bacaan tahlil. Ketiga, 

diadakannya evaluasi pada periode akhir. Keempat adanya banyak faktor 

penghambat. 

3. Hasil Strategi Guru dalam Menanamkan Nilai-nilai Islam di MTs Raudlatul 

Ulum Karangploso Malang 

Penerapan strategi ini telah menghasilkan dampak positif yang signifikan 

yaitu siswa menunjukkan peningkatan kepatuhan terhadap peraturan sekolah, 

ketepatan waktu, penyelesaian tugas, dan partisipasi dalam kegiatan 

keagamaan. Banyak siswa yang telah menunjukkan kemampuan 

kepemimpinan dalam kegiatan keagamaan di masyarakat, seperti memimpin 

shalat, tahlil, atau acara keagamaan lainnya. Ini membuktikan bahwa 

pendidikan di MTs Raudlatul Ulum Karangploso Malang berhasil mencetak 

individu yang tidak hanya cerdas secara akademik, tetapi juga berakhlak 

mulia dan mampu berkontribusi aktif di lingkungan sosial.  

Secara keseluruhan, penelitian ini menegaskan bahwa strategi guru yang 

terencana, terintegrasi, dan didukung oleh kolaborasi berbagai pihak sangat 
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efektif dalam menanamkan nilai-nilai Islam, yang pada gilirannya meningkatkan 

kedisiplinan dan membentuk karakter siswa yang berakhlak mulia, baik di 

lingkungan sekolah maupun di masyarakat. 

B. Saran 

Berdasarkan temuan dan kesimpulan dari penelitian ini, berikut adalah beberapa 

saran yang dapat diajukan: 

1. Bagi Kepala Sekolah : 

a. Kepala sekolah disarankan untuk terus mempertahankan dan 

memperkaya program pembiasaan pagi serta kegiatan keagamaan 

lainnya.  

b. Mengadakan pelatihan berkelanjutan bagi guru mengenai metode 

integrasi nilai-nilai Islam yang lebih kreatif dan efektif dalam setiap mata 

pelajaran.  

c. Memperkuat forum komunikasi dengan orang tua serta memanfaatkan 

teknologi digital untuk pelaporan dan diskusi yang lebih efisien. 

d. Mendokumentasikan secara lebih sistematis keberhasilan siswa dalam 

memimpin kegiatan keagamaan di masyarakat dan mempublikasikannya 

sebagai inspirasi bagi siswa lain dan sebagai bentuk akuntabilitas kepada 

masyarakat. 

2. Bagi Guru: 

a. Konsistensi dalam Keteladanan 

b. Mengembangkan pendekatan personal kepada siswa, memahami latar 

belakang dan tantangan individu, sehingga bimbingan yang diberikan 

dapat lebih tepat sasaran dan menyentuh aspek internal siswa. 
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c. Terus berinovasi dalam metode pengajaran nilai-nilai Islam agar tidak 

monoton, misalnya dengan menggunakan storytelling Islam, diskusi 

kasus etika, atau proyek sosial yang melibatkan penerapan nilai-nilai. 

3. Bagi Siswa: 

a. Siswa diharapkan untuk terus meningkatkan kesadaran diri akan 

pentingnya nilai-nilai Islam dan kedisiplinan sebagai bekal hidup di 

dunia dan akhirat, bukan hanya karena tuntutan sekolah. 

b. Lebih aktif dalam setiap program penanaman nilai-nilai Islam dan 

kegiatan keagamaan yang diselenggarakan sekolah, serta berani 

mengambil peran kepemimpinan di lingkungan masyarakat. 

4. Bagi Peneliti Selanjutnya 

a. Melakukan penelitian kuantitatif untuk mengukur secara lebih presisi 

dampak strategi guru terhadap kedisiplinan siswa dengan sampel yang 

lebih besar. 

b. Melakukan studi komparatif dengan sekolah lain yang memiliki 

karakteristik serupa atau berbeda untuk mendapatkan gambaran yang 

lebih luas mengenai efektivitas strategi penanaman nilai-nilai Islam. 

c. Mengkaji lebih dalam tantangan-tantangan yang dihadapi guru dalam 

menanamkan nilai-nilai Islam dan mencari solusi inovatif untuk 

mengatasinya. 

Dengan implementasi saran-saran ini, diharapkan MTs Raudlatul Ulum 

Karangploso Malang dapat terus meningkatkan kualitas pendidikan dan 

mencetak generasi muda yang tidak hanya unggul secara akademik, tetapi juga 

memiliki karakter Islam yang kuat dan kedisiplinan yang tinggi. 
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